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RINGKASAN

Kenari merupakan tanaman asli Indonesia yang banyak tumbuh di daerah Indonesia Bagian
Timur, seperti Maluku dan Maluku Utara. Kenari dapat dijumpai sepanjang tahun, karena waktu
panen berbeda untuk setiap wilayah dan kenari yang kering juga dapat disimpan lama.

Di Maluku, selain buah kenari dikeringkan dengan cara dijemur, kenari juga dikeringkan
dengan cara pengasapan Jika musim penghujan. Penggunaan suhu pengeringan yang berbeda dapat
mempengaruhi warna dari biji kenari yang dihasilkan. Telah dilakukan penelitian terhadap warna
yang diperoleh dari tiga cara pengeringan yang berbeda yaitu cara penjemuran, cara pengasapan

dan cara penyangraian.

Tujuan penelitian yaitu - 1). Mengetahui efek perendaman terhadap perubahan warna

kenari segar dan kenari kering, 2). Mengetahui perbedaan warna yang dihasilkan dari tiga cara

pengeringan (penjemuran, pengasapan dan penyangraian) dibandingkan dengan kenari segar.
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang disusun secara faktorial

dengan empat kali ulangan.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 1). Perendaman hingga 48 jam tidak menunjukkan
perubahan yang signifikan terhadap komponen fisik (warna) disebabkan tempurung kenari
maupun testa merupakan proteksi terhadap kenari selama proses perendaman, 2). Pengeringan
dengan 3 cara yang berbeda (penjemuran, pengasapan dan penyangraian) memiliki memiliki nilaj
yang relatif sama dan agak berbeda dengan warna kenari segar, di mana kenari segar memiliki

warna yang lebih cerah (L*) dibandingkan dengan biji kenari kering.




